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Coffee is the result of Indonesian plantations that have high competitiveness 

in the international market. Coffee demand can be influenced by people's 

perception of coffee in Indonesia. Society is easy to give opinions and 

opinions through social media. One of the most popular social media in all 

circles, namely Twitter. Types of coffee that are tranding topics on Twitter 

today are civet coffee, black coffee, sick coffee and bitter coffee. The 

purpose of this study is to provide an overview of the positive and negative 

sentiments of the community towards coffee in Indonesia. To determine the 

public's good or bad perception that can influence coffee demand, 

sentiment analysis using Naïve Bayes Multinomial is used. Naïve Bayes 

Multinomial is a method used in text processing, is easy to implement and 

has a high accuracy value and handles a large number of vocabulary sizes 

and reduces high error rates. The data used is based on data scrapping 

from Twitter. The positive sentiment obtained is that Indonesian people like 

civet coffee, black coffee, and coffee connoisseurs namely men, and the 

negative sentiment obtained is an upset stomach after drinking coffee. The 

test results obtained an accuracy value of 94%, precission on positive 

sentiment of 97% and negative 80%, and recall on positive sentiment of 

96% and negative 86%. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, 

perkembangan suatu negara dapat dilihat 

dari kualitas pembangunan negara 

tersebut. Salah satunya Negara Indonesia 

yang memiliki program pembangunan 

yakni  konsumsi dan pola produksi. 

Sektor yang mendapat tujuan dalam 

keberlangsungan konsumsi dan pola 

produksi yang menjamin yaitu pada 

sektor pertanian. Salah satu sub sektor 

pertanian yang potensial adalah 

perkebunan kopi (Syaad dkk, 2013). 

Perkebunan kopi merupakan sub sektor 

yang memberikan kontribusi tertinggi 

dibandingkan dengan sub sektor lainnya 

di sektor pertanian. 

Kopi adalah salah satu hasil 

perkebunan yang sampai saat ini menjadi 
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komoditas unggulan nasional bahkan 

mempunyai daya saing di pasar 

Internasional. Bahkan perkebunan kopi 

mempunyai peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, antara lain 

yaitu sumber pendapatan devisa, 

penyedia lapangan kerja, dan sumber 

pendapatan bagi pekebun kopi bahkan 

pelaku ekonomi lainnya (Kustiari, 2016). 

Pada faktanya, menunjukkan bahwa kopi 

tersebut menjadi komoditas nomor dua 

yang paling banyak diperdagangkan 

setelah minyak bumi.  

Menurut, data Kementerian 

Pertanian tahun 2018, produktivitas kopi 

Indonesia berada pada angka 731kg/ha. 

Berdasarkan data Organisasi kopi 

Indonesia (ICO) diperikirakan bahwa 

kopi global tahun 2018-2019 

diperikirakan meningkat 7,1% menjadi 

171 juta kantong. Begitupula, konsumsi 

kopi yang berada pada kisaran 163.200 

juta kantong. Selain itu, proyeksi 

konsumsi terhadap kopi oleh Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian 

Sekretariat Jenderal Kementerian 

Pertanian pada tahun 2016 hingga 2020 

terus mengalami peningkatan sebesar 

7,1% per tahunnya. Berikut grafik hasil 

proyeksi konsumsi kopi di Indonesia : 

 
Sumber data : SUSENAS BPS  

Gambar 1. Hasil Proyeksi Konsumsi 

Kopi di Indonesia 

Dilihat dari grafik proyeksi 

konsumsi terhadap kopi di Indonesia 

terus meningkat setiap tahunnya. Dari 

302.176 Ton hingga mencapai 309.771 

Ton pertahunnya. Hal ini dikarenakan 

adanya tren permintaan kopi yang 

meningkat tajam dan secara tidak sadar 

kopi juga sebagai bagian dari gaya hidup 

masyarakat Indonesia (Suisa et al., 

2017). 

Penetrasi internet Indonesia yang 

menunjukkan peningkatan disetiap 

tahunnya. Berdasarkan data survei yang 

diselenggarakan oleh Asosiaspi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menunjukkan jumlah pengguna 

internet di Indonesia tahun 2018 naik 

10,12% dari tahun sebelumnya. 

Kenaikan mencapai 27 juta pengguna, 

artinya ada 171,17 jiwa pengguna 

internet dari total 246,15 juta jiwa 

penduduk Indonesia yang hampir semua 

pengguna internet memiliki media sosial. 

Hal ini dapat memunculkan perilaku 

untuk mengunggah status bahkan 

kegiatan lainnya yang sedang dilakukan 

ke media sosial, termasuk mengunggah 

opini-opini dan ulasan terhadap produk 

atau jasa yang pernah dicoba. 

Pada saat ini permintaan kopi 

meningkat dengan diikuti oleh beberapa 

macam presepsi masyarakat. Menurut 

penelitian Tambunan, dkk (2018)  

melalui judul jurnal yang diteliti yakni 

Analisis Sikap Konsumen Terhadap 

Kopi Bubuk Lokal dan Kopi Instan di 

Kota Pemarangsiantar yang bertujuan 

untuk menjelaskan dan menganalisis 

sikap konsumen terhadap konsumsi kopi 

tersebut. Penelitian diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa alasan utama dari 

konsumen dalam komsumsi kopi adalah 

kesegaran dengan pertimbangan awal 

berupa rasa dan kualitas kopinya. 

Konsumen puas terhadap kopi yang 

dibeli dan dikomsumsi serta bersedia 

membeli kembali meskipun harga 

produk kopi mengalami kenaikan. Selain 

itu, konsumen juga cenderung dalam 

mengkonsumsi kopi instan dibandingkan 

bubuk lokal(Tambunan, 2018).  

Seiring dengan permintaan dan 

produksi kopi terus meningkat dan 

302.176
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diikuti oleh berbagai macam presepsi  

yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, 

dapat dibuat suatu pendekatan untuk 

mengetahui presepsi masyarakat 

terhadap kopi dengan menggunakan data 

analisis sentimen di media sosial. 

Masyarakat  dapat mudah menyalurkan 

pendapat dan opininya melalui berbagai 

media, salah satunya  media sosial 

Twitter. Semakin banyak masyarakat 

membeli produk kopi maka semakin 

meningkat juga permintaan terhadap 

kopi. Jika sebagian besar masyarakat 

suatu daerah memiliki presepsi baik 

mengenai produk kopi, maka permintaan 

pada suatu daerah tersbut juga baik. 

Sedangkan pada suatu daerah memiliki 

presepsi buruk terhadap kopi maka 

permintaan kopi juga rendah.  

Berdasarkan hal tersebut, bila 

permintaan produk kopi meningkat maka 

produsen akan lebih giat untuk 

memproduksi kopi tersebut (Oktavian 

and Maulana, 2019) 

Berbagai penelitian yang 

berkaitan dengan penilaian presepsi 

terhadap konsumsi kopi telah dilakukan 

penilitan yang dilakukan (Dewi, Anwar 

and Amalia, 2009) yaitu mengenai 

presepsi terhadap kopi dan teh serta 

dampaknya dikalangan mahasiswa. Hasil 

yang diperoleh yaitu dampak positif yang 

paling banyak dirasakan oleh kalangan 

mahasiswa setelah mengkonsumsi kopi 

dan teh yaitu rasa kantuk berkurang pada 

kopi (92,3%) dna Lelah berkurang pada 

teh (52,1%). Sedangkan untuk dampak 

negatif yang paling banyak dirasakan 

oleh kalangan mahasiswa setelah 

mengkonsumsi kopi dan teh yaitu merasa 

ketagihan kopi (42,9%) dan sering buang 

air kecil pada konsumsi teh (33,3%). 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan gizi dan kafein 

dengan konsumsi kopi yaitu semakin 

tinggi pengetahuan tentang gizi dan 

kafein, maka jumlah masyarakat yang 

mengkonsumsi kopi semakin rendah. 

Twitter yang merupakan salah 

satu microblog yang memiliki banyak 

pengguna didunia.Penggunaan twitter di 

Indonesia menempati peringkat ke 5. 

Dimana posisi Indonesia berada di antara 

USA, Brazil, Jepang dan Inggris. 

Pengguna twitter di Indonesia mencapai 

19,5 juta pengguna di Indonesia dari total 

500 juta pengguna global yakni 

instagram, facebook, dan lainnya  

(Kominfo, 2018).  Akhi-akhir ini, 

berdasarkan berita kompas tahun 2019 

timbul beberapa presepsi masyarakat 

yang sempat menjadi trending topic di 

twitter mengenai produk kopi di 

Indonesia yang meningkat tajam. 

Pemantauan dilakukan menggunakan 

platform Evello Inteligent Tagging 

System. Terdapat 43.965 tweet 

membicarakan tentang produk kopi. Dari 

seluruh masyarakat dapat di manfaatkan 

dengan menganalisis sentimen terhadap 

produktivitas kopi. Hal ini, dilakukan 

sesuai dengan presepsi serta tanggapan 

masyarakat disemua kalangan 

berdasarkan produk kopi menggunakan 

big data twitter.  

Analisis sentimen juga disebut 

dengan opining mining yang tujuannya 

untuk menganlisis, memahami, 

mengolah dan mengekstrak data tekstual 

yang berupa opini terhadap entitas 

seperti halnya dengan organisasi dan 

topik tertentu untuk memperoleh suatu 

informasi. Analisis sentimen  juga 

bertujuan pada pengolahan opini yang 

mengandung polaritas yakni memiliki 

nilai sentimen positif maupun negatif. 

Biasanya, masalah yang ada didalam 

analisis sentimen sulit untuk 

didefinisikan, ditentukan oleh konsep 

masalah, sub masalah, dan tujuannya 

yang berfungsi sebagai kerangka kinerja 

dalam berbagai penelitian lain(Lin, 

Wang and Zhou, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ma’arif, 2016) mengklasifikasikan judul 

artikel dengan menggunakan metode 

Naïve Bayes Classifier dengan Suport 

Vector Machine. Dari hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa NBC memiliki nilai 

akurasi performa akurasi yang lebih baik. 
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Penelitian analisis sentimen juga telah 

dilakukan Yanuar, Saiful, dan Rahmat 

(2018) menggunakan Naïve Bayes 

Classifier pada klasifikasi sentimen, 

pernah dilakukan penelitian dalam 

prosiding IOP Conference dengan judul 

Sistem Analisis Sentimen Ulasan Film 

dalam Bahasa Indonesia diperoleh dari 

data situs Movienthusiast berupa 1201 

dataset yang terdiri dari 783 sentimen 

positif dan 483 sentimen negatif. 

Diperoleh hasil klasifikasi dengan 

akurasi nilai 88,37% dalam lima kali 

pengujian menggunakan dataset tersebut 

(Yanuar, dkk  2018).   

Selanjutnya penelitian lain oleh 

Artanti dkk (2018),  yakni  penggunaan 

Naïve Bayes Classifier dalam melakukan 

klasifikasi sentimen yang berjudul 

“Analisa Sentimen Untuk Penilaian 

Pelayanan Situs Belanja Online 

Menggunakan Algoritma Naïve Bayes”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengklasifikasikan sentimen ke dalam 

kelas negatif, positif dan netral. Data 

yang digunakan sebanyak 1200 data. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

tersebut menggunakan metode Naïve 

Bayes Classifier memiliki akurasi nilai 

yang baik sebesar 93,3% (Artanti et al., 

2018).  

Demikian juga penelitian lain 

oleh (Saputra and Ayuningtias, 2016) 

melakukan penelitian mengenai 

Penerapan Algoritma Naïve Bayes untuk 

Penentuan Calon Penerima Beasiswa 

Pada SMK Pasim Plus Sukabumi dengan  

data testing diperoleh hasil dari evaluasi 

dan validasi diketahui bahwa memiliki 

nilai akurasi dan AUC yang tinggi 

sebesar 96,67%. Dengan demikian 

metode Naïve Bayes layak digunakan 

untuk menentukan calon penerima 

beasiswa lebih efektif dan efisien. Untuk 

penggabungan metode dilakukan oleh  

(Devita, Herwanto and Wibawa, 2018) 

tentang pengggunaan data Text Mining 

dalam Seminar Nasional Aplikasi 

Teknologi Informasi Tahun 2016 yang 

membahas tentang penerapan Text 

Mining menggunakan 2 metode yakni 

Naïve Bayes Classfier dan Support 

Vector Machine (SVM). Secara 

keseluruhan diperoleh hasil F-measure 

pada metode Naïve Bayes Classfier yakni 

nilai akurasi yang tinggi. 

Serta penelitian berikutnya 

dilakukan oleh Devita dkk (2018) yaitu 

perbandingan metode naïve bayes dan K-

Nearest Neighbor untuk klasifikasi 

artikel berbahasa Indonesia. Metode 

naïve bayes digunakan karena 

menghasilkan nilai akurasi yang 

maksimal dengan data latih yang sedikit 

dengan tingkat akurasi sebesar 70% 

(Devita, Herwanto and Wibawa, 2018).  

Penelitian lain oleh Sondakh 

(2016) membandingkan kinerja lima 

algoritma klasifikasi teks berbasis 

pembelajaran mesin yakni Decision 

Rules, Decision Tree, K-Nearest 

Neighbor, Naïve Bayes Dan Support 

Vector Machine, dengan ukuran 

efektifitas yang digunakan adalah 

precision, recall, F-measure dan akurasi. 

Hasil yang didapatkan dari kelima 

algoritma tersebut adalah nilai akurasi 

tertinggi adalah pada metode Naïve 

Bayes persentase 90/10 (Sondakh, 2016).  

Setianingrum dkk (2018) 

melakukan penelitian yakni 

implementasi algoritma multinomial 

Naïve Bayes Classifier untuk 

mengklasifikasi surat keluar sehingga 

dapat menentukan nomor surat secara 

otomatis. Diperoleh hasil pengujian yang 

menunjukkan implementasi pada sistem 

klasifikasi surat memiliki tingkat 

accuracy, prescision, recall dan F-

measire berturut-turut sebesar 89,58%; 

79,1%; 78,72% dan 77,05% 

(Setianingrum, Kalokasari and Shofi, 

2018)  

Penelitian terdahulu diatas, dapat 

diterapkan teknik klasifikasi teks 

menggunakan Multinomial Naïve Bayes. 

Klasifikasi teks adalah proses 

pengelompokan dokumen ke dalam 

kategori-kategori yang berbeda. Teknik 

klasifikasi yang baik digunakan adalah 
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Multinomial Naïve Bayes. Algoritma ini 

pengembangan dari algoritma Naïve 

Bayes yang mempunyai keunggulan 

dalam memproses teks, mudah 

diimplimentasikan serta memiliki nilai 

akurasi tinggi. Multinomial Naïve Bayes 

juga dapat menangapni ukuran kosakata 

dalam jumlah yang besar serta mereduksi 

tingkat eror yang tinggi (Suryanendra, 

2018). Oleh karena itu, pada penelitian 

ini penulis akan melakukan Klasifikasi 

Analisis Sentimen pada data twitter 

dengan metode Multinomial Naïve Bayes  

dengan studi kasus konsumen kopi di 

Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Produksi Kopi 

Produksi kopi Indonesia tidak 

respon terhadap perubahan harga kopi 

dan komoditas subtitusi dipasar 

domestik, tingkat upah dan luas area. 

Penawaran kopi di Indonesia dipengaruhi 

oleh tingkat teknologi dan jumlah 

penawaran setahun sedangkan pengaruh 

harga kopi dan teh secara statistik tidak 

berpengaruh nyata. Tanda koefisien 

peubah teh yang negatif menunjukkan 

bahwa kopi dan teh di Indonesia 

merupakan competiting produc.Untuk 

jenis kopi yang sering menjadi 

perbincangan di sosial media terutama 

pada twitter meliputi kopi pahit, kopi 

sakit, kopi luwak dan kopi hitam. Dari 

topik kopi memiliki arti masing-masing. 

Kopi pahit adalah produk  

kopi yang rasanya pahit atau tanpa gula. 

Kemudian, kopi sakit merupakan hastag 

yang menjadi tranding topik di media 

sosial khususnya twitter, kopi sakit 

artinya seseorang akan sakit setelah 

mengkonsumsi kopi. Untuk kopi luwak 

adalah produk kopi yang berasal dari biji 

luwak yang sampai saat ini banyak 

digemari masyarakat di semua kalangan. 

Dan kopi hitam adalah produk kopi yang 

berasal dari biji kopi asli yang berwarna 

hitam yang biasanya sering diseduh oleh 

orang dewasa (Pradipta et al., 2017). 

 

2. Konsumen Kopi 

 

Menurut Zulfi, dkk (2018), 

perilaku konsumen yaitu sebagian dari 

pemahaman terhadap tindakan secara 

langsung oleh konsumen dalan 

memperoleh, mengkonsumsi, dan juga 

menjadikan produk dan jasa yang 

diperoleh habis. Hasil dari pengolahan 

bahan minuman dari sector pertanian 

sangat diminati masyarakat untuk 

membantu proses metabolisme tubuh, 

menghilangkan dahaga serta sebagai 

bentuk kebiasaan masyarakarat tersebut. 

Salah satu jenis minuman yang popular 

di kalangan masyarakat saat ini adalah 

kopi (Zulfi et al., 2018). 

Mengkonsumsi kopi tidak hanya 

untuk menghilangkan dahaga, tetapi juga 

untuk menemani aktivitas kehidupan 

masyarakat. Misalnya dalam kebiasaan 

sehari-hari, serta dalam acara kantor. Hal 

ini menjadi tren untuk mengkonsumi 

kopi yang terus meningkat. (Suisa et al., 

2016). Tetapi sebagian masyarakat suka 

terhadap kopi karena beberapa alasan. 

Ada beberapa faktor yang menjadikan 

masyarakat enggan untuk minum kopi. 

Faktor tersebut yaitu rasa pahit terhadap 

kopi, penyebab maag, perut kembung 

dan jantung yang berdebar-debar, bahkan 

menjadikan susah tidur dan sebagainya. 

Hal ini tentu membuat prsepsi 

masyarakat terhadap kopi berbeda-beda 

(Pradipta et al., 2017). 

 

3. Text Mining  

Text mining adalah proses 

pengetahuan intensif yang 

memungkinkan penggunanya 

berinteraksi dan bekerja dari waktu ke 

waktu pada sekumpulan dokumen 

menggunakan berbagai macam analisis. 

Text mining atau text analytics adalah 

istilah dari cara mengektraksi atau 

mendeskripsikan sebuah teknologi yang 

mampu dalam menganalisis sebuah teks 

semi-terstruktur maupun tidak 

terstruktur, hal inilah yang 

membedakannya dengan data mining 
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dimana data mining mengolah data yang 

sifatnya terstruktur. Text mining juga 

sebagai proses untuk menemukan suatu 

informasi atau tren terbaru yang 

sebelumnya tidak diketahui dengan 

memproses dan menganalisis data yang 

sejumlahnya besar atau big data 

(Feldman dan Sanger, 2007). 

 

4. Analisis Sentimen  

Analisis sentimen adalah metode 

untuk menganalisis sebagian data untuk 

mengetahui emosi manusia. Analisis 

sentimen dapat dikategorikan ke dalam 

tiga task, yaitu informative text, 

detection, information extraction dan 

sentimen interestiness classification 

(emotional, polarity identification). 

Sentimen classification (negatif dan 

positif) digunakan untuk memprediksi 

sentimen polarity berdasarkan data 

sentimen dari pengguna (Liu, 2012). 

Sentimen Analysis atau opinion 

mining mengacu dalam bidang yang 

meluas mulai pengolahan Bahasa alami, 

komputasi linguistic dan text mining 

yang tujuannya untuk menganlisa 

sentimen, pendapat, evaluasi, sikap, 

penilaian dan emosi seseorang apakah 

pembicara tersebut atau penulis dapat 

memberikan suatu topik, produk, 

layanan, organisasi, individu ataupun 

kegiatan tertentu (Liu, 2012). 

 

5. Klasifikasi 

Teknik klasifikasi adalah salah 

satu teknik data mining yang termasuk 

supervised learning. Dimana, supervised 

learning artinya proses pembentukan 

sebuah korespondensi menggunakan 

sebuah training dataset. Tujuannya 

adalah untuk memprediksi target dari 

beberapa atribut (Zaki & Meira, 2014). 

Terdapat  pada dua pekerjaan utama pada 

klasifikasi yaitu melakukan training 

untuk disimpan sebagai prediksi dan 

melakukan testing untuk proses 

klasifikasi agar diketahui di label mana 

objek data tersebut (Liu, Loh, & Sun, 

2009). 

 
6. K-fold Cross Validation 

K-fold cross validation adalah 

salah satu metode statistik yang 

digunakan utuk mempartisi data menjadi 

data tranning dan data testing. Pada 

metode ini sering digunakan peneliti 

karena dapat mengurangi bias yang 

terjadi dalam pengambilan sampel. 

Metode ini digunakan secara berulang-

ulang membagi data menjadi dua yakni 

data tranning dan data testing, setiap data 

memperoleh kesempatan menjadi data 

testing (Wibowo, 2017). 

10-fold cross validation adalah 

salah satu K-fold cross validation yang 

direkomendasikan untuk pemilihan 

model terbaik karena cenderung 

memberikan estimasi akurasi yang 

kurang bias dibandingkan dengan cross 

validation biasa, leave-one-out cross 

validation dan bootstrap. Dalam 10-fold 

cross validation, data dibagi menjadi 10-

fold berukuran kira-kira sama, sehingga 

kita memiliki 10 subset data untuk 

mengevaluasi kinerja model atau 

algoritma. Untuk masing-masing dari 10 

subset data tersebut, cross validation  

akan menggunakan 9-fold untuk 

pelatihan (data training) dan 1-fold  

untuk pengujian (data testing) (Wibowo, 

2017).   

7. Naïve Bayes Classifier  

 

Naïve bayes classifier merupakan 

Teknik memprediksi dalam 

mengklasifikasi berbasis probabilistik 

sederhana berdasarkan  pada penerapan 

teorema Bayes (aturan Bayes) dengan 

asumsinya yaitu independensi 

(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). 

Naïve Bayes Classifier mengasumsikan 

bahwa kehadiran (atau ketiadaan) fitur 

tertentu dari suatu kelas yang tidak saling 

berhubungan dengan kehadiran fitur 

lainnya (Kaku, Mulyanto, & Rohandi, 

2014). 
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Berikut prediksi Naïve Bayes 

didasarkan pada teorema Bayes dengan 

rumus untuk klasifikasi sebagai berikut : 

P(Y|X) =
𝑃(𝑌) ∏ 𝑃

𝑞
𝑖=1 (𝑋𝑖|𝑌)

𝑃(𝑋)
 

Sedangkan Naïve Bayes dengan 

fitur kontnu memiliki formula sebagai 

berikut : 

𝑃(𝑋|𝑌) =
1

√2𝜋𝜎
𝑒𝑥𝑝

−(𝑥−𝜇)2

2𝜎2  

Dengan keterangan 

P        :   Parameter  

P (Y|X)        :  Probabilitas data dengan 

atribut X pada kelas Y 

(posterior probability) 

P (Y)           :  Probabilitas awal kelas 

Y (prior probability) 

𝜎 : Standar deviasi 

𝜇 : mean  atau nilai rata-

rata dari atribut dengan 

fitur kontinu 
∏ 𝑃

𝑞
𝑖=1 (𝑋𝑖|𝑌)   :Probabilitas independent 

kelas Y dari semua fitur 

dalam  vektor X 

(Likelihood) 
 

8. Multinomial Naïve Bayes  

 

Multinomial naïve bayes 

merupakan proses pengambilan jumlah 

kata yang muncul dalam setiap dokumen, 

dimana metode ini mengansumsikan 

dokumen yang memiliki beberapa 

kejadian dalam kata dengan panjang tidak 

bergantung dari kelasnya dalam dokumen 

tersebut. 

Berikut formula dalam 

multinomial naïve bayes, dimana untuk  

memperkirakan prior probabilitas P(c) 

dapat dilihat formula berikut  

𝑃 (𝑐) =
𝑁𝑐

𝑁
   

Keterangan : 

Nc : jumlah dokumen training 

dalam kelas c 

N : jumlah keseluruhan dokumen 

training dari seluruh kelas  

Untuk memperhatikan 

conditional probability P(t|c) dinyatakan 

dengan rumus berikut : 

𝑃(𝑡|𝑐) =  
𝑇𝑐𝑡

∑ 𝑡′∈𝑉 𝑇𝑐𝑡
   

  

Keterangan  

Tct      : jumlah kemunculan kata t 

dalam sebuah dokumen  

training pada kelas c 

𝑇𝑐𝑡

∑ 𝑡′∈𝑉 𝑇𝑐𝑡
 : jumlah total keseluruhan 

kata dalam dokumen 

training pada kelas c 

t’    : jumlah total kata dalam   

dokumen tranning 

Untuk menghilangkan nilai nol 

pada sebuah dokumen. Digunakan 

laplace smoothing sebagai proses 

penambahan nilai 1 pada setiap nilai Tct 

pada perhitungan conditional 

probabilitas yang dinyatakan dengan 

formula berikut  

𝑃(𝑡𝑃𝑡𝑘|𝑐) =
𝑇𝑐𝑡+1

∑ 𝑡′∈𝑉 𝑇𝑐𝑡+𝐵′
   

Keterangan 

B’ : total kata unik pada 

keseluruhan kelas dalam 

dokumen training  

Untuk mendapatkan nilai 

probabilitas yang tinggi pada setiap kata 

maka digunakan laplace smoothing atau 

add-one, laplace smoothing  ini 

digunakan agar nilai dari probabilitas 

masing-masing kata dapat memenuhi 

syarat yaitu tidak sama dengan nol. Jadi, 

jika suatu nilai pada probabilitas kata 

adalah nol, maka data tidak baik pada 

data training maupun testing juga tidak 

akan pernah cukup untuk mewakili 

frekuensi saat terdapat kejadian langkah.  

9. Ukuran Hasil Evaluasi  
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Evaluasi pada suatu kalsifikasi 

pada umunya dilakukan dengan 

menggunakan sebuah himpunan data 

yang diuji, tidak digunakan dalam 

pelatihan klasifikasi tersebut, pada suatu 

ukuran tertentu. Pada tahap ini terdapat 

sejumlah ukuran yang dapat digunakan 

untuk menilai kembali atau 

mengevaluasi model klasifikasi, yakni 

accuracy atau tingkat pengenalan, error 

rate atau tingkat kesalahan atau 

kekeliruan klasifikasi, recall atau 

sensitivity atau true positif, specificity 

atau true negative dan precision (Lim, 

dkk 2006).  

 

Ada beberapa formula dalam 

perhtiungan performa klasifikas yaitu 

nilai akurasi, presisi, dan recall  biasa 

ditampilkan dalam presentase : 

a. Accurasy 

Akurasi adalah nilai ketepatan 

dimana, pengguna memprediksi suatu 

kata sesuai dengan jawaban suatu 

system (Lim, dkk 2006). Berikut 

formula nilai akurasi  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝐹𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 

  

b. Precission  

Precision adalah proposi jumlah 

dokumen teks yang relevan yang 

dikenali diantara semua dokumen teks 

yang dipilih oleh sistem atau 

kesesuaian terhadap system (Lim, dkk 

2006).  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
   

c. Recall 

Recall adalah proporsi jumlah 

dokumen teks yang relevan dikenal 

diantara semua dokumen teks relevan 

yang ada pada koleksi (Lim, dkk 

2006). 

  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 

METODE PENELITIAN 

 

1. Sumber Penelitian  

 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

diambil dari database Tweet 

menggunakan Twitter API (Application 

Programming Interface) pada tweet 

mengenai kata kunci produk kopi yakni 

‘Kopi Luwak’ , ‘Kopi Sakit’, ‘Kopi 

Hitam’ dan ‘Kopi Pahit’. Sampel yang 

digunakan adalah data yang diambil 

sebanyak satu bulan November 2019. 

 

2. Variabel Penelitian  

 

Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak dua atribut dan satu 

label. Atribut yang digunakan antara lain 

tanggal komentar, komentar .Label yang 

digunakan adalah data hasil pelabelan dari 

analisis sentimen. Jenis data label adalah 

kategorik yakni positif dan negatif. 

 

3. Strukur Data 

Berikut adalah struktur data 

penelitian sebelum preprocesing : 

Tabel 1. Struktur Data Penelitian 

No Tweet Sentimen 

1 Siaap dinikmati 

ya.. kopi luwak 

yang cocok 

menemaniku 

mengerjakan 

skripsi…  

Positif  

2 Sob, sudah 

pernah cobain 

kopi hitam? Kopi 

hitam warna 

hitam, tapi 

rasanya 

maknyuss poll  

Positif  

3 Tiap kali minum 

kopi pasti mules 

teruss 

Negatif 

4 

 

 

Aku fikir minum 

kopi arabika  

lebih lumayan 

dari hitam 

ternyata sama aja, 

asem juga 

Negatif 
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4. Langkah-langkah Penelitian  

 

Langkah analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Mengambil data tweet dengan 

menggunakan Twitter API 

2. Menyiapkan data tweet, daftar 

stopword dan kata dasar. Kemudian 

diperoleh stopword dengan kata dasar 

Bahasa Indonesia baku 

3. Praproses Teks  

4. Lalu dilakukan seleksi dengan TF-

IDF yaitu merubah teks menjadi 

vektor dan pembobotan kata  

5. Pembagian data training dan data 

testing  menggunakan 10-Fold Cross 

Validation dengan pembagian data 

90% : 10% 

6. Klasifikasi data menggunakan Naïve 

Bayes Multinomial Classifier untuk 

masing-masing keyword 

7. Melakukan evaluasi hasil klasifikasi  

8. Melakukan visualisasi tweet dengan 

wordcloud 

9. Interpretasi dan mengambil 

kesimpulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Scrapping data twitter 

Scrapping data twitter 

menggunakan Twitter API (Application 

Programming Interface) yang diakses 

dengan program R consule sebagai data 

teks yang akan diolah. Data yang 

digunakan adalah tweet tranding topik 

tentang kopi selama bulan November 

2019  yakni kopi sakit, kopi pahit, kopi 

hitam dan kopi luwak diperoleh 

sebanyak 3275 tweet.  

2. Preprocessing data 

Berikut adalah hasil preprocessing 

data twitter : 

Tabel 2. Contoh Hasil Preprocessing Data 

Tweet 

Hasil Case Folding dan Tokenisasi 

Abis minum kopi hitam 

aku malah mules banget 

selesai minum 

kopi hitam aku 

rasa mulesnya kayak 

nanggung mules 5 

minggu 

HASHAJXJSJCJDJ 

jadi mules 

seperti 

menanggung 

mules 5 minggu 

 

 

 

Hasil Stemming dan Filtering 

selesai minum kopi 

hitam aku jadi mules 

seperti menanggung 

mules 5 minggu 

selesai minum 

kopi hitam aku 

jadi mules 

seperti 

nanggung 

mules 5 minggu 

Hasil Data Preprocessing 

selesai minum kopi 

hitam aku jadi mules 

seperti nanggung mules 

5 minggu 

selesai minum 

kopi hitam aku 

jadi mules 

seperti 

nanggung 

mules 5 minggu 

 

3. Analisis Deskriptif  

 

Setelah melakukan tahap 

preprocessing maka dilanjutkan dengan 

analisis deskriptif pada tweet pada kata 

yang memiliki frekuensi kemunculan 

paling banyak. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui gambaran 

umum mengenai tweets tentang kopi di 

media sosial twitter. Informasi dapat 

diambil adalah jumlah tweet yang 

diberikan konsumen perharinya dengan 

frekuensi 10 tweet. Analisis deskriptif 

dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

Gambar 2. Grafik Tweet tentang kopi  

Berdasarkan hasil grafik diatas 

dapat dilihat tweet perhari dengan tweet 

terbanyak pada tangal 20 bulan 
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November pukul 12:43 PM. Berikut 

frekuensi kemunculan kata pada setiap 

tweet adalah  

 

Gambar 3. Frekuensi Kemunculan Kata 

yang Paling Sering Muncul  

Dilihat pada Gambar 3 bahwa 

kata yang paling banyak muncul adalah 

“kopi” lebih dari 3000 kata. Diurutan 

kedua ada kata “hitam”, lalu selanjutnya 

ada kata “sakit”, “luwak” dan “minum”. 

Dapat dilihat bahwa kata yang sering 

muncul adalah kata yang paling banyak 

diperoleh dari tweet tentang kopi. 

4. Pelabelan Data  

 

Pelabelan kelas sentiment hanya 

mengkategorikan 2 yakni positif dan 

negatif. Pelabelan dilakukan secara 

otomatis menggunakan kamus Colonial 

Lexicon. Adapun hasil dari pelabelan 

untuk tweet tentang kopi dapat 

ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 2. Jumlah Pelabelan Kelas 

Sentimen 

Sentimen Jumlah Tweet 

Positif 2709 

Negatif 566 

 

5. Visualisasi Dengan Wordcloud 

Visualisasi yang digunakan adalah 

wordcloud. Pada teknik ini digunakan 

untuk melihat kata yang sering muncul 

dari masing-masing kelas sentiment. 

Berikut adalah hasil wordcloud yang 

diperoleh  

 

Gambar 4. WordCloud Sentimen Negatif 

 Didapatkan hasil dari visualisasi pada 

kelas sentiment negatif, kata yang paling 

banyak sering muncul adalah sakit perut. Hal 

ini, berarti dari seluruh tweet tentang kopi di 

Indonesia pada sosial media twitter bahwa 

minum kopi paling sering menyebabkan sakit 

perut.Selanjutnya hasil visualisai pada kelas 

sentimen positif. 

 

Gambar 5. WordCloud Sentimen Positif 

 Pada wordcloud diatas menunjukkan 

bahwa kata yang paling sering muncul. Hal 

ini, berarti kata yang paling sering muncul 

pada tweet tentang kopi pada sentimen positif 

adalah kopi luwak, kopi hitam, dan penikmat 

kopi. Artinya dari seluruh masyarakat di 

Indonesia suka dengan produk kopi luwak 

dan kopi hitam, terutama penikmat kopi di 

Indonesia adalah pria.   
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Gambaran umum yang didapatkan 

dari hasil analisis desktriptif pada 

tweet per hari tentang kopi paling 

banyak pada bulan November tanggal 

22 dengan waktu yang berbeda-beda. 

Sedangkan untuk tweet yang sering 

muncul pada sentimen negatif adalah 

sakit perut, sedangkan sentimen 

positif adalah kopi luwak dan kopi 

hitam. 

2. Hasil klasifikasi sentimen pada tweet 

tentang kopi di Indonesia 

menggunakan Algoritma Multinomial 

Niave Bayes dengan pembagian data 

menggunakan 10-fold Cross 

Validation diperoleh hasil tingkat 

akurasi sebesar 94%, precission pada 

sentimen positif sebesar 97% dan 

sentimen negatif sebesar 86%, 

sedangkan pada Pada nilai recall 

setiap kelas, kelas positif sebesar 96% 

dan kelas negatif sebesar 86%, yang 

berarti bahwa tingkat keberhasilan 

sistem data opini positif dalam 

menentukan kembali hasil sebuah 

informasi yaitu hanya memiliki 

sedikit kesalahan saat proses 

klasifikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan prediksi dengan 

menggunakan Algoritma Multinomial 

Naïve Bayes layak digunakan untuk 

dijadikan metode rujukan dalam 

mengolah data text. 

3. Dari hasil mengklasifikasi ke dalam 

sentimen positif dan negatif pada 

tweet tentang kopi di Media Sosial 

Twitter diperoleh ulasan negatif yang 

sering muncul tentang kopi 

diantaranya, setelah minum kopi 

susah tidur, kopi dapat menyebabkan 

sakit perut dan sakit kepala dan 

terutama pada kopi hitam.  
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